BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini menghasilkan peta tingkat
ketersediaan sarana dan prasarana dengan Kkategori sangat memadai atau
memenuhi standar minimal (100%), memadai (51-99%), dan tidak memadai (0-
50%). Yang dimaksud dengan sangat memadai, memadai dan tidak memadai pada
peta tingkat ketersediaan sarana dan prasarana yakni simbol yang berupa titik
dengan warna yang berbeda. Simbol titik tersebut yakni simbol warna biru ( ¢))
untuk yang sangat memadai, simbol kuning ( =) untuk yang memadai, dan simbol
hitam ( e)) untuk tingkat ketersediaan sarana dan prasarana yang sangat tidak

memadai. Adapun sekolah yang terdapat pada kategori tersebut yaitu :

a. Sangat memadai dengan simbol berwarna biru dengan ketercapaian tingkat
ketersediaan sarana dan prasarana 100% terdapat pada SMPN 2 Bolaang Uki
dan SMPN 1 Pinolosian

b. Memadai dengan simbol berwarna kuning dengan Kketercapaian tingkat
ketersediaan sarana dan prasarana terdapat pada :

SMPN 1 Bolaang Uki 89.3%

SMPN 3 Bolaang Uki 57.14%

SMPN 4 Bolaang Uki 52%

SMPN 5 Bolaang Uki 60.71%

SMPN 6 Bolaang Uki 52%

SMPN 7 Bolaang Uki 53.57 %

MTsN Tolutu 60.71%

SMPN 6 Pinolosian 57.14%

SMPN 2 Pinolosian 78.57% dan

10. SMPN 3 Pinolosian 53.57%
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c. Tidak Memadai dengan simbol berwarna hitam dengan ketercapain tingkat

ketersediaan sarana dan prasarana terdapat pada :
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a. SMPN 8 Bolaang Uki 35.71
b. SMP Cokroaminoto 43%

c. SMP Muhammadiyah 36%
d. MTsN Biniha 50%

e. MTsN Tolondadu 43%

f. MTs Cokroaminoto 36%

g. SATAP Luwoo 25%

h. MTs Nurul Hidayah 28.57%

I. SMPN 4 Pinolosian 50%

J- SMPN 5 Pinolosian 46.42%
k. SATAP Mataindo 28.57%
I. SMP PGRI 32.14% dan

m. SATAP Posilagon 32.14%.

5.2 Saran

Pemetaan tingkat ketersediaan sarana dan prasarana SMP/MTs di Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan
yakni :

1. Pemetaan tingkat ketersediaan sarana dan prasarana dengan ArcGIS masih
menggunakan simbol untuk membedakan adanya ketersediaan sarana dan
prasarana, diharapkan selanjutnya dapat ditingkatkan lagi secara detail.

2. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini masih dalam bentuk peta, sehingga
selanjutnya diharapkan agar bisa dibuat dalam bentuk WEB agar bisa diolah
kembali, disimpan, dan diperbaharui.

3. Bagi pemerintah, hendaknya menggunakan sistem informasi geografis untuk
membantu dalam hal pengontrolan, perencanaan pelayanan dan penyediaan

sarana dan prasarana sekolah.
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